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Abstrak 

Latar belakang: Hipertensi adalah salah satu masalah kesehatan di dunia yang juga disebut sebagai the silent killer yaitu 

penyakit mematikan tanpa adanya tanda dan gejala yang spesifik. Faktor penyebab penyakit tidak menular hipertensi 

disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat, seperti pola makan (konsumsi garam berlebihan), kurangnya aktivitas 

fisik, dan kebiasaan merokok yang menimbulkan terjadinya penyakit hipertensi. Tujuan: Meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terkait hipertensi dengan harapan dapat mencegah peningkatan kasus hipertensi di Dusun Surodadi, Desa 

Bengkal, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung. Metode: Deskriptif observasi yang dilakukan pada bulan 

Januari-Februari 2024. Populasi yang terdapat di Dusun Surodadi sebanyak 318 Kartu Keluarga dengan perhitungan 

sampel menggunakan rumus slovin dihasilkan sebesar 180 Kartu Keluarga. Metode pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Metode penyuluhan mengenai hipetensi menggunakan ceramah dan media leaflet. 

Hasil: Berdasarkan data primer yang ditemukan terdapat 5 masalah kesehatan meliputi Hipertensi (12,8%), Diabetes 

Mellitus (6,7%), Kanker (2,2%), serta Stroke dan Jantung (1,7%). Hasil pre-test pengetahuan peserta mengenai 

hipertensi yang termasuk kategori kurang sebesar 56,9%, pengetahuan cukup dan baik sebesar 25%. Setelah diberikan 

penyuluhan hipertensi terdapat post-test dengan hasil seluruh peserta memiliki pengetahuan yang baik. Kesimpulan: 

Kegiatan penyuluhan, medical check-up, senam, serta poster dan leaflet berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

kepedulian Masyarakat mengenai hipertensi. 

Kata kunci: hipertensi, penyuluhan, tekanan darah 

Abstract 

Background: Hypertension is one of the health problems in the world that is also referred to as the silent killer, which 

is a deadly disease without specific signs and symptoms. Factors causing non-communicable diseases of hypertension 

are caused by unhealthy lifestyles, such as diet (excessive salt consumption), lack of physical activity, and smoking 

habits that lead to the occurrence of hypertension. Objective: To increase community knowledge related to 

hypertension in the hope of preventing an increase in hypertension cases in Surodadi Hamlet, Bengkal Village, 

Kranggan District, Temanggung Regency. Method: Descriptive observation conducted in January-February 2024. 

The population in Surodadi Hamlet was 318 family cards with a sample calculation using the Slovin formula resulting 

in 180 family cards. The sampling method used purposive sampling. The method of counseling about hypetension uses 

lectures and leaflet media. Result: Based on primary data found there are 5 health problems including Hypertension 

(12.8%), Diabetes Mellitus (6.7%), Cancer (2.2%), and Stroke and Heart (1.7%). The pre-test results of the 

participants' knowledge about hypertension which was categorized as lacking amounted to 56.9%, sufficient and 

good knowledge amounted to 25%. After being given hypertension counseling, there was a post-test with the results 

of all participants having good knowledge. Conclusion: Counseling activities, medical check-ups, gymnastics, as well 

as posters and leaflets succeeded in increasing the knowledge and awareness of the community regarding 

hypertension. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kardiovaskuler 

yang menjadi penyebab kematian nomor satu di seluruh 

dunia [1]. Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah 

sistolik lebih dari sama dengan 140 mmHg dan diastolik 

lebih dari sama dengan 90 mmHg [2]. Hipertensi 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti gaya hidup yang 

tidak sehat, yaitu pola makan (konsumsi garam 

berlebihan), kurangnya aktivitas fisik, dan kebiasaan 

merokok yang menimbulkan terjadinya penyakit 

hipertensi [3]. Adapun gejala umum penderita hipertensi 

seperti sakit kepala yang kadang disertai mual dan muntah 

karena peningkatan tekanan darah intrakranial, vertigo, 

kelelahan, penglihatan kabur, telinga berdenging, detak 

jantung cepat, stres, stroke, dan nokturia akibat sering 

buang air kecil [4].  

Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), hipertensi masih menjadi masalah yang cukup 

besar, yaitu dapat mempengaruhi 22% populasi global [5]. 

Sedangkan di wilayah Asia Tenggara, prevalensi hipertensi 

mencapai 36% [6]. Berdasarkan data terkini Riskesdas 

tahun 2018, prevalensi hipertensi mencapai 34.1% [7].  

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang ditandai 

dengan peningkatan tekanan darah pada dinding arteri. 

Keadaan ini menyebabkan jantung bekerja lebih keras 

untuk mengedarkan darah  melalui pembuluh darah tubuh. 

Tekanan darah tinggi dapat menyebabkan penyakit 

degeneratif bahkan kematian. Oleh karena itu, hipertensi 

disebut juga sebagai “silent killer” atau pembunuh diam-

diam, yang dapat menyerang siapa saja dan tidak memiliki 

gejala yang spesifik [8]. 

Hipertensi telah lama dikenal sebagai penyakit yang 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti jenis kelamin, usia, 

dan genetik, serta faktor eksternal seperti pola makan dan 

kebiasaan olahraga. Agar hipertensi tidak dapat 

berkembang, faktor-faktor risiko ini harus berperan 

bersama (faktor risiko umum yang mendasarinya)[9]. 

Dengan kata lain, satu faktor risiko saja tidak cukup untuk 

menyebabkan tekanan darah tinggi. 

METODE 

Kegiatan observasi dilakukan di Dusun Surodadi, Desa 

Bengkal, Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung 

pada Januari-Februari tahun 2024. Populasi yang terdapat 

di Dusun Surodadi sebanyak 318 Kartu Keluarga (KK) 

dengan perhitungan sampel menggunakan rumus slovin 

dengan hasil sebesar 180 Kartu Keluarga (KK). Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Data sekunder yaitu demografi penduduk dan 10 besar 

penyakit, sedangkan data primer diperoleh dari pengisian 

kuesioner dan Forum Group Discussion (FGD). Pada FGD 

diperoleh prioritas masalah, akar masalah, prioritas akar 

masalah, program intervensi, serta saran program 

pengendalian Bersama perangkat dusun, kader kesehatan, 

dan pihak Puskesmas Pare. Prioritas masalah ditentukan 

menggunakan metode matematik, akar masalah 

menggunakan teknik fishbone, dan hasil FGD diperoleh 

prioritas masalah yaitu penyakit Hipertensi. Sedangkan 

prioritas akar masalah dianalisis menggunakan metode 

reinke. Penetuan program intervensi menggunakan 

metode reinke (pengambilan keputusan menggunakan 

skor) dengan kriteria Magnitude, Importancy, 

Vulnerability, dan Cost dan diperoleh program intervensi 

sesuai dengan permasalahan kesehatan di Dusun Surodadi 

yaitu “Penyuluhan Mengenai Pencegahan Hipertensi, 

Pengecekan Tekanan Darah, dan Senam Bersama”. 

Kegiatan penyuluhan mengenai Hipertensi menggunakan 

metode ceramah dan media leaflet. Kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan dengan pemberian pre-test dan post-test.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Masalah kesehatan yang tertinggi adalah hipertensi 

dengan jumlah 23 orang sebesar 12,8%. Berdasarkan data 

sekunder, data primer kuesioner dan wawancara serta 

FGD dengan tokoh masyarakat, pihak puskesmas dan 

perangkat desa, didapatkan bahwa penyakit yang menjadi 

prioritas utama di Dusun Surodadi adalah Hipertensi.   

Kegiatan intervensi untuk mengatasi permasalahan 

kesehatan diantaranya penyuluhan mengenai hipertensi, 

pengecekan tekanan darah, pembagian leatflet, 

pemasangan poster, dan senam serasi atau searah atasi 

hipertensi. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan mengenai 

pencegahan hipertensi dilaksanakan secara serentak di RT 

01-RT 04 yaitu pada tanggal 1 Februari 2024, pukul 18.30-

20.30 WIB, berlokasi di rumah warga yang mendapat 

giliran pengajian/yasinan dengan total peserta sebanyak 

116 orang. Materi penyuluhan yang disampaikan berisi 

tentang pengertian hipertensi, faktor risiko hipertensi, 

gejala hipertensi, komplikasi hipertensi, pencegahan 

hipertensi dan pengendalian hipertensi [10,11].  

 
Gambar 1. Pengukuran tensi, pemasangan poster dan 

senam bersama 
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Gambar 1. Penyuluhan pencegahan hipertensi 

Sebelum penyuluhan berlangsung, peserta diberikan soal 

pre-test untuk mengetahui kemampuan peserta mengenai 

hipertensi. Setelah dilakukan pre-test dilanjutkan 

penyuluhan mengenai hipertensi dengan metode ceramah 

dan pembagian leaflet untuk mempermudah pemahaman 

peserta. Terdapat umpan balik yang baik berupa tanya 

jawab saat berlangsungnya sesi diskusi. Di akhir sesi 

penyuluhan peserta diberikan soal post-test untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah diberikan 

penyuluhan melalui metode ceramah dan menggunakan 

alat bantu berupa leaflet. 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test 

Parameter Pre-test Post-test 

Nilai minimum 0,0 83,3 

Nilai maksimum 100,0 100,0 

Rata-rata 56,6 97,9 

Simpang baku 22,5 5,4 

Rata-rata skor pengetahuan dari hasil pengukuran 

mengalami peningkatan setelah mendapatkan edukasi 

(Tabel 1). Peningkatan rata-rata nilai pengetahuan 

menandakan bahwa kegiatan penyuluhan masih dapat 

dijadikan sebagai salah satu pilihan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang pencegahan hipertensi [12]. 

Tabel 2. Kategori pengetahuan peserta 

Variabel 
Pre-Test Post-Test 

f % f % 

Kurang (≤55) 66 56,9 0 0,0 

Cukup (56-75) 25 21,6 0 0,0 

Baik (≥76) 25 21,6 116 100,0 

Total 116 100,0 116 100,0 

Berdasarkan kelompok pengetahuan sebelum dan setelah 

penyuluhan diketahui bahwa skor pre-test sebagian besar 

memperoleh skor kurang sebanyak 56,9% dan skor post-

test seluruhnya memperoleh skor baik (Tabel 2). 

Setelah rangkaian kegiatan penyuluhan selesai kemudian 

dilanjutkan dengan pengecekan tekanan darah. 

Pengecekan tekanan darah dilakukan menggunakan alat 

tensi meter digital. Pengecekan tekanan darah dilakukan 

sebagai upaya deteksi dini hipertensi dan pencegahan 

terjadinya komplikasi akibat hipertensi [13]. Pengecekan 

tekanan darah hanya dilakukan oleh 20 orang yang bersdia.  

Kegiatan lain berupa pemasangan poster dilakukan di 

empat titik tempat umum yang sering didatangi/dilewati 

oleh masyarakat setempat seperti RT 01 di Posyandu 

Cempaka 2, RT 02 di Mushola Tholabuddin, RT 03 di 

Masjid Al Ikhlas dan RT 04 di Masjid Annur agar 

masyarakat bisa membaca informasi tentang hipertensi 

yang terdapat di poster [14]. 

Kegiatan intervensi terakhir adalah senam SERASI 

“Searah Atasi Hipertensi” yang dilaksanakan pada tanggal 

4 Februari 2024, pukul 08.00-09.00 WIB, berlokasi di 

Pertigaan Dusun Surodadi. Senam hipertensi dilakukan 

sebagai salah satu upaya untuk menurunkan tekanan 

darah [15].  

KESIMPULAN 

Kegiatan program penyuluhan, medical chek-up, senam 

serasi dan poster berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

kepedulian masyarakat mengenai hipertensi. 

REKOMENDASI 

Penyuluhan mengenai hipertensi dan pengecekan tekanan 

darah perlu terus dilakukan kepada semua kalangan 

masyarakat agar masyarakat menjadi lebih sadar dan 

peduli tentang kesehatan diri, sehingga tingginya 

penderita hipertensi dapat mengalami penurunan. 
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